ABSTRAK

Della  Ayu Rahmadani, Pelaksanaan Kepercayaan Kejawen Pada
Masyarakat Desa Somongari. Skripsi. Jakarta: Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, Juni 20109.

Berdasarkan data Kemendikbud melalui Direktorat Kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi mencatat ada 187 kelompok penghayat
kepercayaan di 13 Provinsi. Kelompok terbanyak ada di Jawa Tengah dengan 53
kelompok. Dari data tersebut diketahui bahwa masyarakat Jawa mempercayai
kepercayaan leluhur pada masyarakat Jawa terdapat satu kepercayaan leluhur yang
masih dipercayai yaitu Kejawen. Salah satu masyarakat jawa yg masih memegang
teguh budaya, adat-istiadat, dan masih mempercayai kepercayaan yang dianut oleh
leluhur mereka (kejawen) adalah masyarakat Desa Somongari. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui, memahami, dan mendeskripsikan Pelaksanaan
Kepercayaan Kejawen Pada Masyarakat Desa Somongari serta faktor-faktor yang
mempengaruhi masyarakat Desa Somongari masih mempertahankan kepercayaan
kejawen sampai saat ini. Khususnya di desa Somongari.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Data yang digunakan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan terhadap masyarakat desa Somongari dan juga
dilengkapi dengan pendapat ahli. Informan pada penelitian ini berjumlah 11 orang
dimana semuanya merupakan masyarakat Desa Somongari. Dan Key informan
berjumlah 2 orang yang merupakan ketua Satgas Kebudayaan Desa Somongari dan
Sesepuh Desa Somongari.

Hasil dari penelitian ini bahwa pelaksanaan kepercayaan kejawen pada
masyarakat Desa Somongari masih nampak pada kehidupan sehari-hari masyarakat
Desa Somongari yang nampak dari masih dilaksanakannya tradisi-tradisi dan
aktivitas-aktivitas kejawen baik yang dilaksanakan secara rutin oleh masyarakat
seperti Jolenan, Nyadran, Kenudri, dan lain-lain. Maupun yang dilaksanakan secara
individu. Faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat Desa Somongari masih
mempertahankan kepercayaan kejawen sampai saat ini adalah demi menjaga
komunikasi antar warga, dan upaya pelestarian budaya.
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